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PENDAHULUAN

Danau Maninjau merupakan salah satu kawasan wisata di kabupaten Agam. Selain
sebagai destinasi wisata, Danau Maninjau juga dimanfaatkan untuk berbagai tujuan seperti
pembangkit listrik, sektor perikanan termasuk sumber air bersih bagi masyarakat. Keberadaan
Pembangkit Listrik Tenaga Air Danau Maninjau sejak 1983 telah memberikan manfaat kelistrikan
yang besar, menjadi interkoneksi antara Sumatra Barat, Riau, Jambi, Palembang, dan Lampung.
Dari segi pesona alam, danau ini juga termasuk dalam 5 Danau Terindah di Dunia (versi World
Atlas, 1990) yang memiliki 38 objek wisata di sekitar danau (Republika, 2021).
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Keberadaan Danau Maninjau juga menjadi salah satu penopang perekomian masyarakat
di sekitarnya terutama melalui usaha keramba ikan atau dikenal dengan Keramba Jaring Apung
(KJA). Masyarakat yang membudidayakan keramba jaring apung di Danau Maninjau ini
merupakan masyarakat yang tinggal di beberapa nagari di sekitar Danau Maninjau khususnya
di Kecamatan Tanjung Raya. Banyak masyarakat yang menjadikan keramba ikan ini sebagai
sumber utama pendapatan keluarga.

Namun sayangnya, usaha keramba jaring apung di Danau Maninjau menimbulkan
berbagai persoalan terutama dampak buruknya terhadap lingkungan. KJA ini memadati
permukaan Danau Maninjau seperti Gambar 1 di atas. Di dasar Danau Maninjau pada sekitar
kedalaman 15 meter ditemukan sedimentasi yang berasal dari limbah pangan ikan dan bangkai
ikan. Sedimentasi ini kemudian menyebabkan buruknya kualitas air dan sewaktu-waktu naik ke
permukaan dan menjadi penyebab matinya ikan sampai berton-ton banyaknya. Sedimentasi
limbah pakan dan bangkai ikan ini terus berakumulasi menyebabkan penurunan kualitas air
serta menimbulkan bau busuk. Hal ini terjadi karena jumlah KJA di Danau Maninjau sudah
terlalu banyak dann melebihi ambang batas yang dapat ditoleransi (Liputan 6, 2020). Jumlah KJA
di Maninjau mencapai jumlah 17.417, sementara wajarnya danau ini hanya mampu menampung
maksimal sebanyak 6.000 KJA, artinya jumlah KJA tiga kali lipat dari jumlah yang dapat
ditoleransi [Liputan 6, 2020; Padek, 2020] Akibatnya saat ini Danau Maninjau menjadi salah satu
dari 15 danau di Indonesia dalam kategori rusak dan menjadi prioritas nasional untuk dilakukan
revitaliasi dengan program yang disebut Gerakan Penyelamatan Danau (Germadan) yang
diluncurukan oleh Kementerian Lingkungan Hidup sesuai dengan Perda Nomor 5 tahun 2014
Kabupaten Agam tentang Pengelolaan Kelestarian Kawasan Danau Maninjau

Memindahkan atau menghapus KJA tentu bukan persoalan sederhana ketika sebagian
besar masyarakat masih menjadikan KJA ini sebagai sumber penghidupan dan perekonomian
keluarganya. Tindakan tegas dapat saja berujung pada timbulnya konflik dengan masyarakat.
Untuk itu diperlukan program pemberdayaan ekonomi masyarakat untuk bisa secara berangsur-
angsur tidak 100% lagi menggantungkan hidupnya pada usaha KJA. Selain KJA terdapat
berbagai potensi lain yang bisa dikembangkan oleh masyarakat sesuai dengan potensi daerah
yang mereka miliki misalnya usaha pariwisata dan ekonomi kreatif.

Nagari Sungai Batang merupakan salah satu nagari yang berada di tepi Danau Maninjau.
Nagari ini sudah ditetapkan sebagai desa wisata. Nagari Sungai Batang sangat kaya akan
berbagai potensi seperti wisata budaya, wisata sejarah dan tradisi adat istiadat Minangkabau
yang masih sangat kental. Nagari ini merupakan tempat kelahiran Sastrawan, budayawan,
politikus dan ulama besar yang dikenal di Indonesia bahkan dunia yaitu Buya Hamka. Kiprah
Buya Hamka di berbagai bidang membuat Buya Hamka tidak hanya terkenal di kalangan
nasional namun juga terkenal di level internasional. Selain itu, Nagari Sungai Batang memiliki 7
Jorong yang pada masing-masing Jorong memiliki potensi wisatanya masing-maisng. Di Jorong
Kubu terdapat rumah baca Nur St. Iskandar, Tapian Kualo, Medan Nan Bapaneh dan Balerong
Adat. Di Jorong Labuah terdapat destinasi wisata Ranggeh View. Di daerah Jorong Nagarai
terdapat wisata religi masjid dan juga makam Syech Muhammad Amrullah dan cagar budaya

rumah gadang Angku Lareh. Sementara di daerah Jorong Batung Panjang terdapat Museum
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Hamka, Kutub khannah dan masjid Inyiak De Er. Dan di Jorong Batu Ajung terdapat area
camping ground. Di Jorong Data Kampung Dadok terdapat wisata air berupa terjun Sarasah Ulu
Kamba. Terakhir di Jorong Tanjung Sani terdapat Puncak Tampuniak dan kawasan untuk

konservasi ikan asli Danau Maninjau (Kemenparekraf, 2021)

Dengan kekayaan wisata alam dan wisata minat khusus yang ada di Nagari Sungai
Batang, tentu menjadi modal yang sangat potensial untuk menghasilkan pendapatan bagi
masyarakat sekitar. Keberadaan tempat wisata akan mendukung berkembangnya sektor-sektor
ekonomi kreatif dan sektor pariwisata juga akan terus bertumbuh jika didukung oleh
pertumbuhan sektor-sektor ekonomi kreatif (Simarmata, H. M. dkk, 2021, Dumilah, D. R dkk,
2021, Tetep, T. dkk, 2021). Ekonomi kreatif adalah sebuah konsep ekonomi yang mengintensifkan
informasi dan kreatifitas berbasis ide dan pengetahuan sebagai faktor produksi yang utama. John
Howkins (2001) mengartikan ekonomi kreatif sebagai ekonomi yang menjadikan kreatifitas,
budaya, warisan budaya dan lingkungan sebagai tumpuan masa depan. Sedangkan menurut
Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, ekonomi kreatif adalah pengembangan nilai
tambah yang bersumber dari ide yang lahir dari kreatifitas manusia yang sumbernya adalah ilmu
pengetahuan, termasuk juga warisan budaya dan dukungan teknologi (Kemenparekraf, 2014).

Dengan banyaknya destinasi wisata di Nagari Sungai Batang, tentu dapat menjadi
potensi untuk berkembangnya ekonomi kreatif di wilayah tersebut. Namun partisipasi ekonomi
kreatif di kawasan Nagari Sungai Batang masih terbatas. Di daerah tersebut belum terdapat
souvenir khas Nagari Sungai Batang yang dapat dijadikan cenderamata bagi para wisatawan.
Oleh-oleh khas Danau Maninjau masih berupa kuliner berbahankan olahan ikan danau berupa
olahan rinuak dan ikan bada. Olahan rinuak (ikan kecil khas Danau Maninjau) dan bada ini
berupa keripik rinuak, dendeng rinuak, bada crispy, bada original dan olahan lainnya yang
dijajakan oleh hampir seluruh pedagang yang berjualan di sepanjang pinggir Danau Maninjau.
Sektor ekonomi kreatif lain yang ada baru usaha anyaman dari eceng gondok dan rajutan. Itu
pun perkembangannya belum signifikan.

Pengembangan usaha kreatif berbasis UMKM tentu perlu mendapatkan perhatian
banyak pihak. Misalnya perhatian dan dukungan dari pemerintah dan instansi lain yang relevan
seperti perguruan tinggi. Jika dillihat dari segi kontribusi, kontribusi dari ekonomi kreatif
terhadap perekonomian Indonesia bisa dibilang cukup signifikan dan menunjukkan tren yang
positif. Data dari Kemenparekraf (2019) tahun 2010 sampai 2017 memperlihatkan data seperti

gambar di bawah ini:
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TREN POSITIF KONTRIBUSI EKRAF
TERHADAP PDB NASIONAL

Sepanjang 2010-2017, angka PDB sektor ekonomi kreatif terus meningkat seiring
dengan tren kontribusinya terhadap perekonomian nasional yang juga positif.

Dari Rp. 526 triliun pada 2010, PDB ekonomi kreatif dan kontribusinya meningkat
hingga Rp. 989 triliun pada 2017.

(Angka berdasarkan harga beriaku dalam triliun rupiah)}
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Gambear 1. Kontribusi Ekonomi Kreatif terhadap PDB Nasional Tahun 2010-2017

Dari gambar di atas terlihat bahwa dari tahun 2010 sampai 2017 terjadi tren prositif kontribusi
sektor ekonomi kreatif terhadap PDB Indonesia. Tahun 2017 kontribusinya sudah naik hampir
dua kali lipat dibandingkan tahun 2010 yaitu dari 525 triliun mejadi 989 triliun rupiah. Tren ini
tentu memberikan gambaran bahwa sektor ini terus berkembang dan menjadi salah satu sektor
ekonomi yang potensial.

Namun dibalik tren positif seperti dipaparkan di atas. Sektor ekonomi kreatif juga tidak
terlepas dari masalah. Misalnya data memperlihatkan bahwa pelaku ekonomi kreatif di
Indonesia ternyata di dominasi oleh pengusaha dengan pendidikan rendah. Data dari
Kemenparekraf (2019) memperlihatkan bahwa ternyata pelaku ekonomi kretif di Indoensia
termasuk sektor pariwisata ternyata sebagian besar berpendidikan SMP ke bawah. Hanya 7% di
tahun 2019 pelaku ekonomi kreatif yang berpendidikan tinggi. Lebih dari 50% tingkat
pendidikan mereka adala SMP ke bawah baik di sektor pariwisata maupun ekonomi kreatif. Hal
ini tentu menjadi fakta yang menarik. Walaupun mereka memiliki kontribusi yang cukup
signifikan namun mereka didominasi oleh tingkat pendidikan yang rendah.

Dari paparan di atas, perhatian berbagai pihak terhadap pelaku pariwisata dan ekonomi
kreatif tentu masih sangat dibutuhkan. Misalnya dari pemerintah untuk memberikan
pendampingan dan pelatihan. Termasuk juga oleh perguruan tinggi untuk memberikan berbagai
program pendampingan, pelatihan dan sebagainya sebagai perwujudan Ttri dharma perguruan
tinggi. Sinergitas pihak-pihak ini diistilahkan dengan pendekatan Triple Helix yang merupakan

sinergitas antara akademisi, pemerintah dan pengusaha (Kardiman, 2006; Daulay, Z, 2018).
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Gambar 2. Triple Helix dalam Pengembangan Ekonomi Kreatif (Daulay, Z, 2018)

Gambar 2 di atas memperlihatkan peran masing-masing pihak yang terlibat yaitu
pemerintah, akademisi dan pembisnis dalam pengembangan ekonomi kreatif. Kolaborasi ketiga
pihak ini sesuai dengan sumber dayanya masing-masing akan memberikan dukungan dalam
pengembangan ekonomi kreatif. Triple Helix adalah hubungan kerjasama antara tiga aktor
penggerak pada ekonomi kreatif yang merupakan salah satu strategi peningkatan dalam
pemenuhan suatu kreasi dan inovasi pelaku usaha dalam memberikan inovasi yang optimal
untuk pengembangan suatu bisnis (Asmoro, 2012). Tujuan penelitian dalam artikel ini adalah
bagaimana penerapan Triple Helix dalam pengembangan sektor ekonomi kreatif di Nagari

Wisata Sungai Batang untuk mendukung program revitalisasi save Maninjau.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam riset ini adalah riset deskriptif. Riset deskriptif adalah penelitian yang
berusaha untuk menggambarkan suatu objek sesuai dengan kondisi apa adanya dan kemudian
menginterpretasikannyan (Zellatifanny, C. M., & Mudjiyanto, B, 2018). Pengumpulan data
penelitian ini menggunakan angket. Penetapan responden dilakukan dengan metode snow ball
mengingat tidak ada data jumlah pelaku ekonomi kreatif yang tercatat dengan jelas di Nagari
Sungai Batang. Dari hasil survey yang dilakukan didapatkan responden berdasarkan informasi
dari responden-responden sebelumnya. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik
deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Dari hasil pengumpulan data di dapatkan 20 orang responden. UMKM lain banyak yang sudah

tidak beroperasi lagi terutama karena efek pandemic yang melanda sejak tahun 2020. Hasil

analisis data dari responden didapatkan data sebagai berikut.

Tabel 1. Analisis Deskriptif Profil Usaha UMKM Nagari Sungai Batang

No Keterangan Hasil Temuan
Jenis usaha Produksi, jasa dan perdagangan
2 Jenis Produk/jasa Olahan bada, olahan rinuak, pelaminan, rajutan,

anyaman eceng gondok

3 Pendapatan perbulan Pendapatan per bulan berkisar antara Rp.200.000
sampai dengan Rp.3.500.000
Jumlah karyawan Jumlah karyawan berkisar dari 0 sampai 11 orang
Lokasi wisata di Nagari Museum Buya Hamka, Balerong Adat, Lokasi

Sungai Batang yang menjadi ~ konservasi wetland,

wilayah pemasaran

6 Bantuan yang pernah Berbagai jawaban responden adalah tidak ada,
didapatkan dari pemerintah perizinan usaha, alat produksi,
Pendidikan/Pelatihan.

Sumber: Data 2023

Dari Tabel 1 di atas terlihat bahwa usaha UMKM di Nagari Sungai Batang masih sangat
terbatas. Kebanyakan mereka masih bergerak dalam penyediaan kuliner oleh-oleh berbahan
dasar rinuak dan bada. Hanya sedikit yang menjalani usaha lain seperti rajutan dan anyaman
eceng gondok. Namun rajutan dan anyaman yang mereka buat juga masih belum bisa bersaing
di pasaran dan belum memiliki kekhasan Danau Maninjau. Hal ini terlihat masih sangat
rendahnya omset yang mereka dapatkan dalam satu bukan yang hanya berkisar antara
Rp.200.000 sampai dengan Rp3.500.000,00. Dan temuan yang menarik adalah tidak semua daerah
wisata di Nagari Sungai Batang menjadi tempat pemsaran produk UMKM mereka. Kebanyakan
mereka hanya memasarkan di kawasan Danau Maninjau dan Museum Buya Hamka. Padalah
ada banyak destinasi wisata di nagari ini seperti rumah baca Nur St. Iskandar, Tapian Kualo,
Medan Nan Bapaneh, Ranggeh View, masjid dan juga makam Syech Muhammad Amrullah,
cagar budaya rumah gadang Angku Lareh, Kutub khannah, masjid Inyiak De Er, camping ground,
Air terjun Sarasah Ulu Kamba dan Puncak Tampuniak. Maka tidak heran ketika kita berkunjung
ke kawasan wisata ini kita agak kesulitan mendapatkan falisitas baik untuk kuliner maupun
souvenir. Terkait dengan bantuan pemerintah yang mereka dapatnya, jawaban paling banyak
adalah pendidikan/pelatihan disusul dengan perizinan usaha. Hanya 2 pelaku usaha yang
menyatakan mendapatkan bantuan alat produksi. Dan masih banyak juga pelaku usaha yang

belum mendapatkan sentuhan pemerintah sama sekali.
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Dengan pola Triple Helix, bentuk kolaborasi antara perguruan tinggi dan pemerintah
yang diharapkan oleh pelaku usaha di Nagari Sungai Batang a sebagai strategi untuk

pengembangan usaha mereka adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Pola Triple Helix untuk Pengembangan Usaha UMKM Nagari Sungai Batang

No Pihak Peran
1 Pemerintah 1. Outlet pemasaran yang layak.
2. Bantuan fasilitasi kredit/modal
3. Bantuan promosi produk
4. Pendampingan untuk menembus pasar ekspor
2 Perguruan Tinggi 1. Pelatihan dan pendampingan dalam pengelolaan

keuangan bisnis

2. Pengembangan produk agar diterima/diminati
pasar

3. Pendampingan dalam promosi di berbagai media
online dan pemasaran online.

4. Pembinaan secara berkelanjutan.

Dari temuan di atas terlihat bahwa pada dasarnya UMKM ini menghadapi kendala
utama dalam hal pemasaran produk baik itu offline maupun pemasaran online. Mereka belum
memiliki tempat pemasaran yang layak dan belum mampu memperlihatkan eksistensinya dalam
pemasaran online. Pemasaran yang terkendala berefek juga pada rendahnya jumlah produksi
dan minimnya jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan. Hal ini sejalah juga dengan temuan pada
Tabel 2 bahwa ternyata belum di semua kawasan wisata mereka bisa memasarkan produknya.
Hal ini juga kemungkinan disebabkan oleh masih rendah dan terbatasnya juga jumlah wisatawan

yang berkunjung ke daerah ini.

Pembahasan
Kontribusi sektor pariwisata terhadap pendapatan masyarakat di destinasi wisata akan

banyak ditentukan oleh lama tinggalnya wisatawan dan jumlah uang yang mereka belanjakan di
daerah tersebut. Lama tinggal ini akan dipengaruhi oleh paket wisata/spot wisata yang mereka
bisa kunjungi di daerah tersebut. Semakin banyak dan beragam spot yang ditawarkan, tentu
wisatawan akan semakin lama menetap di daerah tersebut. Sementara jumlah uang yang mereka
belanjakan akan tergantung dari ketersediaan produk/jasa yang bisa mereka beli seperti harga
tiket masuk kawasan wisata, kuliner yang disediakan dan oleh-oleh/souvenir yang tersedia
untuk bisa mereka bawa pulang.

Dari segi kuantitas, Nagari Sungai Batang bisa dikatakan memiliki destinasi wisata yang
cukup banyak dan beragam mulai dari wisata sejarah, alam dan budaya. Namun temuan riset ini
memperlihatkan bahwa ternyata belum banyak industri kreatif yang ikut berkontribusi dalam
membangun sumber ekonomi di masing-masing kawasan. Hanya Museum Buya Hamka dan

Danau Maninjau yang baru dijadikan lokasi pemasaran oleh pelaku ekonomi kreatif di Nagari
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Sungati Batang. Sementara destinasi wisata lainnya belum tergarap. Hal ini disebabkan oleh
kunjungan wisata di destinasi tersebut relatif sepi. Hal ini sejalan dengan pendapat Komarudi,
D. (2021), bahwa diperlukan rencana pengembangan pariwisata yang jelas dan dilakukan sejalan
dengan pengembangan industri kreatif. Artinya industri kreatif ini akan bisa hidup bila ditopang
juga oleh pengembangan destinasi wisatanya. Jika destinasi wisata tersebut sepi maka akan
membuat industri kreatifnya juga mati dan bangkrut. Pembangunan daerah wisata akan
menciptakan rantai nilai dan hubungan yang positif dengan pengembangan ekonomi kreatif.

Dari hasil temuan penelitian ini didapatkan bahwa permasalah utama yang dihadapi
oleh pelaku ekonomi kreatif di Nagari Sungai Batang adalah masalah pemasaran. Hal ini
berdampak pada omzet yang rendah, tenaga kerja yang sedikit dan juga sulitnya usaha mereka
untuk berkembang. Dalam usaha mendorong pemasaran produk Pemerintah Kabupaten Agam
perlu melakukan berbagai strategi untuk mendorong pemasaran produk sekaligus promosi
destinasi wisata di Nagari Sungai Batang. Pemerintah perlu mendorong promosi produk
ekonomi kreatif melaui media baik lokal maupun nasional, baik cetak maupun digital.
Pemerintah juga bisa secara regular mengadakan event-event wisata yang pada akhirnya akan
menarik kunjugan para wisatawan. Dan pemerintah berperan besar dalam pengembangan
kapasitas sumberdaya manusia pelaku usaha sektor ekonomi kreatif (Batilmurik, R. W., & Lao,
H, 2016; Putra, T, 2017; Pajriah, S, 2018).

Selain peran pemerintah, peran akademisi atau perguruan tinggi juga tidak kalah
pentingnya. Dengan berbagai disiplin ilmu dan keahlian yang dimiliki, perguruan tinggi sangat
punya banyak peluang dalam pengembangan ekonomi kreatif termasuk sektor priwisatanya.
Perguruan tinggi bisa berperan dalam pendidikan dan pelatihan pelaku usaha dalam berbagai
aspek seperti pemasaran, keuangan, SDM termasuk juga produksi. Pergruruan tinggi melalui
kegiatan riset juga bisa berkontribusi dalam pengembangan produk agar bisa diterima dan
diminati pasar. Dan perguruan tinggi juga bisa mendukung program UMKM untuk bisa Go-
Digital (Putra, T, 2017, Murniati, D. E, 2009; Marlinah, L, 2019, Kurniawati, T dkk, 2021;
Kurniawati, T dkk, 2022).

Di sisi lain, pihak pelaku ekonomi kreatif itu sendiri juga memiliki kewajiban untuk
memiliki motivasi usaha yang tinggi, menciptkan iklim bisnis yang kondusif dan menjadi partner
pemerintah dan perguruan tinggi untuk mendukung pembangunan ekonomi secara
berkelanjutan (Murniati, D. E, 2009; Habib, M. A. F. 2021). Semua pelatihan, modal dan alat bisnis
yang mereka terima harus dimanfaatkan secara baik dalam memajukan usahanya. Orientasi
mereka haruslah pengembangan usaha dalam jangkan panjang dan bukan uang dalma jangka
pendek. Termasuk motivasi untuk terus belajar dan mengembangkan diri melalui berbagai

kegiatan pendidikan dan pelatihan yang diikuti.

SIMPULAN

Dari hasil temuan penelitian ini didapatkan bahwa pelaku ekonomi kreatif di Nagari
Sungai Batang masih dalam skala usaha mikro dengan omzet rendah, karyawan terbatas dan
tidak semua kawasan wisata di Nagari Sungai Batang menjadi wilayah pemsaran mereka.

Kawasan yang paling dominan menjadi wilayah pemasaran mereka adalah Danau Maninjau dan
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Museum Buya Hamka. Peran pemerintah dibutuhkan utamanya dalam mendorong pemasaran
produk mereka termasuk juga permodalan dan pendampingan usaha. Perguruan tinggi juga
diharapkan berkontribusi dalam peelatihan dan pengembangan, pengembangan produk pelaku
usaha juga perlu meningkatkan motivasi untuk maju, mengembangkan diri melalui
pendidikan/pelatihan dan menciptakan iklim usaha yang kondusif. Hal ini mencerminkan
strategi pengembangan usaha pelaku ekonomi kreatif dengan pola triple helix. Selain itu

perkembangan pariwisata dan ekonomi kreatif akan sangat terkait dan berkorelasi secara positif.
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